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Abstract
This study aims to reveal the ethnic influence of business owners on purchasing decisions
as well as on the relationship between relational responsibility and purchasing decisions.
The ethnic groups chosen as distinctions are the Chinese, Arabs and Madura based on the
fact that trade in Indonesia is dominated by the three ethnic groups. This research use
surevi method using questionnaire. Respondents of the study amounted to 105 buyers
representing the three ethnic groups. Data were analyzed through two stages, namely
confirmatory factor and regression analysis with dummy variable. Based on the results of
data analysis, it is known that the ethnic business owner is not a variable that
distinguishes the decision of someone buying in a particular store. However, it is a variable
that distinguishes relational responsibility relationships on purchasing decisions on ethnic
Chinese, Arab and Madura-owned businesses.
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Pendahuluan

Faktor penting yang harus diperhatikan
dalam menjalankan sebuah perusahaan
adalah yang berkaitan dengan isu etis yang
berdampak pada keputusan pembelian
konsumen (Velazquez, 2005). Salah satu
buktinya adalah sejak kasus Enron bangkrut
tahun 2001, etika bisnis seringkali menjadi
topik utama sebuah media (Hartman dan
DesJardins, 2011). Selain itu, etika bisnis
juga menjadi penting untuk menunjang
keberlangsungan dan berdampak pada
diraihnya sentimen positif bagi perusahaan
(Werner, 2010; Velentzas dan Broni, 2010).

Beberapa penelitian terdahulu telah
mengungkapkan hubungan antara penerapan
etika bisnis dan keputusan pembelian.
Pertama, Parilti et.al. (2014) menyatakan
bahwa adanya tindakan manipulasi pilihan
dan tidak etis pada saat memasarkan produk
dapat memengaruhi perilaku belanja
konsumen. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Creyer (1997) juga menyatakan
hasil yang serupa yaitu tindakan etis dan
tidak etis dari perusahaan akan berdampak
pada keputusan pembelian konsumen.
Seppänen (2013) mengemukakan bahwa
perusahaan yang berperilaku etis lebih

disukai oleh konsumen. Bahkan, konsumen
rela membayar dengan harga yang lebih
tinggi untuk perusahaan tersebut dan 91%
konsumen lebih memilih membeli pada
organisasi yang memperlakukan mereka
dengan baik (northstar consulting group,
2012).

Bagaimana dampak antara etika bisnis
dan keputusan pembelian tersebut juga
tergantung dari budaya. Budaya sebuah etnis
akan membentuk ciri tersendiri pada usaha
yang dijalankan (Tan, 2014) dan hal tersebut
akan berdampak pada bagaimana seorang
konsumen memandang usaha tersebut yang
berdampak pada keputusan pembelian.
Budaya yang dapat dilihat dari etnis pemilik
usaha akan membuat konsumen
mempertimbangkan membeli produk dari
sebuah organisasi.

Dalam artikel yang ditulis pada situs
www.marketmedialife.blogspot.co.id (2016)
menyatakan bahwa budaya merupakan hal
yang paling kuat dalam membentuk
keputusan pembelian. Selain itu, dalam
artikel yang sama disebutkan bahwa ketika
organisasi ingin lebih spesifik lagi, perhatian
mereka dapat ditujukan pada sub budaya
yang merupakan bagian kecil dari sebuah
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budaya yang besar. Berdasarkan pernyataan
tersebut diketahui bahwa budaya dari sebuah
organisasi turut membentuk keputusan
pelanggan. Beberapa penelitian terdahulu
telah mengungkapkan hubungan antara
budaya dan keputusan pembelian.

Pertama, adanya perbedaan budaya
dalam kehidupan sosial yang menyebabkan
perbedaan nilai, aturan, dan keyakinan
(Klimsza, 2014) yang akhirnya membentuk
perbedaan keinginan dan perilaku seseorang
(Luo, 2009). Selanjutnya, Scholtens dan
Dam (2007) mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada kebijakan
mengenai etika perusahaan yang berpusat
pada negara yang berbeda. Selain itu,
Lozano (1998) juga mengungkapkan hal
yang sama bahwa budaya membentuk nilai
yang menjadi bagian dari sebuah praktik
bisnis.

Hasil penelitian George, et.al. (2012)
menyatakan bahwa budaya nasional
menentukan budaya organisasi. Hasil ini
hendaknya menjadi perhatian bagi
perusahaan multinasional ketika beroperasi
di luar negara asalnya. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya, Saunders dan
Lockridge (2010) menyatakan bahwa
perilaku etis dan tidak etis masyarakat
Amerika dan India relatif serupa meskipun
budaya yang berkembang sangat berbeda.
Kontradiksi beberapa penelitian terdahulu
tersebut membuat kajian mengenai budaya,
perilaku etis, dan keputusan pembelian perlu
dilakukan lagi.

Berdasarkan kajian mengenai budaya,
perilaku etis, dan keputusan pembelian,
peneliti ingin mengungkapkan bagaimana
budaya yang terlihat dari etnis pemilik usaha
dapat membedakan keputusan konsumen
untuk membeli pada satu usaha tertentu.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana etnis pemilik
usaha dapat membedakan hubungan antara
perilaku etis dan keputusan pembelian.

Pada penelitian ini, perilaku etis dilihat
dari sisi tanggung jawab relasional pemilik
usaha pada pembeli berdasarkan model dari
Gilligan dalam Fischer dan Nijhof (2007)
yang merupakan salah satu kunci sukses
mereka dalam bisnis (Werner, 2010; Spence,
2013). Sedangkan etnis pemilik usaha yang

dipilih adalah Cina, Arab, dan Madura
berdasarkan beberapa alasan. Pertama, ketiga
etnis tersebut merupakan etnis yang
menguasai perdagangan di berbagai tempat
(Lestari, 2015). Alasan selanjutnya
merupakan alasan spesifik pada masing-
masing etnis tersebut, yaitu sumbangan etnis
Cina pada kegiatan perekonomian Indonesia
dan pengayaan keunikan melalui budaya
pecinan (Wulandari, 2011; Jaya, 2012),
eksistensi etnis Arab dalam perdagangan dan
membantu perjuangan di Indonesia (Irno,
2013), serta penyebaran yang luas dari orang
Madura di Indonesia dalam hal perdagangan
(Wiyata, 2012). Selanjutnya, artikel ini
terbagi menjadi beberapa bagian, latar
belakang, kajian literatur, metode penelitian,
hasil dan pembahasan, kesimpulan dan
saran, serta daftar rujukan.

Perilaku pembelian konsumen berada
pada sisi yang penting dari konsep perilaku
konsumen (Aaker dan Keller, 1990; Assael,
2004; Parilti et.al., 2014). Pengambilan
keputusan yang diambil oleh konsumen
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal menurut
Parilti et.al., (2014), antara lain keberagaman
individu, kondisi yang dihadapi, dan
beberapa faktor kontekstual seperti
pengalaman pribadi, kesempatan, lingkungan
organisasi, dan budaya.

Keputusan pembelian penting untuk
dibidik dari perspektif yang berbeda, yaitu
etika (Al-Mazroorei, et. al., 2003).
Berdasarkan perspektif tersebut, keputusan
pembelian melalui tahap yang sedikit berbeda
dengan keputusan pembelian dalam konsep
pada umumnya. Menurut Parilti et.al.,
(2014), tahap keputusan pembelian adalah
sebagai berikut:
1) Pembuat keputusan memahami kondisi

pada saat terjadi penawaran produk dan
atau jasa dan transaksi jual beli
berlangsung. Tahap ini dikenal sebagai
tahap penentuan fakta.

2) Mengidentifikasi adanya isu etis yang
terjadi pada saat transaksi terjadi.

3) Mengidentifikasi faktor yang
menyebabkan adanya keputusan,
kebijakan, dan tindakan operasional,
seperti stakeholder atau hukum yang
berlaku (Davis, 1999).

4) Mempertimbangkan alternatif di mana
keputusan rasional dipilih.
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5) Mengevaluasi akibat dari keputusan yang
dibuat.

Etika bisnis adalah hal penting untuk
dipelajari berkaitan dengan pencapaian
kesuksesan dan reputasi positif dari
stakeholder sebuah organisasi (Werner, 2010;
Velentzas dan Broni, 2010). Penerapan etika
bisnis pada organisasi dapat dilihat melalui
empat macam tanggung jawab yang dimiliki
organisasi (Gilligan dalam Fisscher dan
Nijhof, 2007), yaitu:

1) Tanggung jawab organisasi (organizational
responsibility); tanggung jawab yang
diberikan oleh organisasi kepada
stakeholder sesuai dengan porsi dari
stakeholder tersebut.

2) Tanggung jawab profesional (professional
responsibility); merupakan harapan bahwa
semua karyawan akan melakukan yang
terbaik berdasarkan kemampuan,
pengalaman, dan standar profesional.

3) Tanggung jawab sosial (sosial
responsibility); tanggung jawab organisasi
pada lingkungan sosial yang terdampak
operasional organisasi, seperti penjagaan
stabilitas, kemakmuran, dan
keberlanjutan kehidupan sosial.

4) Tanggung jawab relasional (relational
responsibility); tanggung jawab moral
organisasi pada relasi mereka, yaitu
karyawan, konsumen, dan pemasok.

Scholtens dan Dam (2007)
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada kebijakan mengenai
etika perusahaan yang berpusat pada negara
yang berbeda. Selain itu, Lozano (1998) juga
mengungkapkan hal yang sama bahwa
terdapat hubungan antara budaya dan etika
di mana budaya membentuk nilai yang
menjadi bagian dari sebuah praktik bisnis.
Hasil penelitian George, et.al. (2012)
menyatakan bahwa budaya nasional
menentukan budaya organisasi. Hasil ini
hendaknya menjadi perhatian bagi
perusahaan multinasional ketika beroperasi
di luar negara asalnya. Berlawanan dengan
beberapa penelitian yang mendukung
hubungan budaya dengan etika, penelitian
Penelitian Luo (2009) menyatakan bahwa
kesuksesan sebuah usaha di Cina ditentukan

oleh sebaik apa pemilik memahami budaya
mereka. Pemahaman akan hal tersebut akan
membuat konsumen mempertimbangkan
membeli produk dari sebuah organisasi.

Selain berdasarkan penelitian terdahulu,
artikel pada www.marketmedialife.
blogspot.co.id (2016) menyatakan bahwa
budaya merupakan hal yang paling kuat
dalam membentuk keputusan pembelian.
Selain itu, dalam artikel yang sama
disebutkan bahwa ketika organisasi ingin
lebih spesifik lagi, perhatian mereka dapat
ditujukan pada sub budaya yang merupakan
bagian kecil dari sebuah budaya yang besar.
Berlawanan beberapa penelitian yang
menyatakan hubungan positif antara budaya,
perilaku etis, dan keputusan pembelian,
penelitian Saunders dan Lockridge (2010)
menyatakan bahwa perilaku etis dan tidak
etis masyarakat Amerika dan India tidak
dipengaruhi oleh budaya yang berkembang.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di kawasan pasar

besar Kota Malang berdasarkan fakta bahwa
pada lokasi tersebut terdapat tiga etnis yang
melakukan perdagangan, yaitu Cina, Arab,
dan Madura. Selain itu, lokasi penelitian ini
juga sesuai salah satu dengan tujuan
penelitian, yaitu membuktikan adanya
pengaruh tanggung jawab relasional terhadap
keputusan pembelian pada usaha milik ketiga
etnis tersebut.

Variabel dalam penelitian ini mencakup:
a) Keputusan Pembelian. Pengukuran variabel

keputusan pembelian menggunakan
tahapan pembuatan keputusan
berdasarkan perspektif etika milik Parilti
et.al. (2014) dan Davis (1999), yaitu
penentuan fakta, identifikasi isu etis,
identifikasi faktor penyebab,
pertimbangan alternatif, dan evaluasi
dampak keputusan.

b) Tanggung Jawab Relasional. Pada
penelitian ini, tanggung jawab relasional
hanya dilihat terbatas yang dilakukan
pemilik usaha pada konsumen/pembeli.
Pengukuran variabel tanggung jawab
relasional berdasarkan indikator dari
Fisscher dan Nijhof (2007), yang terdiri
atas perilaku selama transaksi dan
intensitas pemilik dengan pembeli.
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c) Perbedaan Etnis Pemilik Usaha. Definisi
operasional dari variabel ini adalah
perbedaan etnis dari pemilik usaha, yaitu
Cina, Arab, dan Madura. Perbedaan
etnis tersebut akan membedakan sistem
makna bersama yang dianut oleh para
anggota dan digunakan untuk
memecahkan masalah integrasi internal
dan adaptasi eksternal organisasi (Udaya
et.al., 2013; David, 2004; Heriyanto,
2013). Variabel ini digunakan sebagai
variabel dummy yang berfungsi untuk
membedakan kepemilikan usaha di pasar
tradisional, di mana usaha milik etnis
Cina diberi kode dengan angka 0, usaha
milik etnis Arab diberi kode angka 1, dan
angka 2 untuk usaha milik etnis Madura.

Temuan Penelitian dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dilakukan setelah uji
asumsi klasik dilakukan. Hasil dari pengujian
asumsi klasik menyatakan bahwa data
normal, serta terbebas dari heterokedastisitas
dan multikolinieritas. Hasil pengujian
hipotesis ditampilkan pada Tabel 2 di bawah
ini.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Notasi Hipotesis

Hasil Uji Hipotesis

Ket.t-
hitung

Sig. Beta

H1 Etnis pemilik
usaha
(dummy)
keputusan
pembelian

- 1.878 0.063 - 0.095 ditolak

H2 Etnis pemilik
usaha
(dummy)
tanggung
jawab
relasional –
keputusan
pembelian

- 4.270 0.000 - 0.295 diterima

Keterangan:
a. tingkat kepercayaan/ level of confidence = 95%
b. nilai t-tabel sebesar 1.9260
c. nilai beta yang digunakan merupakan unstandardized

beta

Hasil uji hipotesis pada Tabel 1 dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1. H1 : Keputusan pembelian berbeda
antara pembeli pada usaha milik Cina,
Arab, dan Madura

Nilai t-hitung dan signifikansi untuk
hipotesis kedua (H2) berdasarkan Tabel
3 sebesar -1.878 dan 0.063. Berdasarkan
nilai signifikansi yang lebih dari 0.05
diketahui bahwa etnis pemilik usaha
bukan merupakan variabel yang dapat
membedakan keputusan pembeli untuk
memilih usaha tertentu untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Dengan demikian,
hipotesis pertama (H1) pada penelitian
ini ditolak atau tidak terbukti.

2. H2 : Pengaruh tanggung jawab
relasional terhadap keputusan
pembelian berbeda antara usaha milik
etnis Cina, Arab, dan Madura

Informasi pada Tabel 2 menyatakan bahwa t-
hitung dan signifikansi sebesar -4.270 dan
0.000. Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa
etnis pemilik usaha yang terdiri atas Cina,
Arab, dan Madura merupakan variabel yang
mampu membedakan pengaruh tanggung
jawab relasional pada keputusan pembelian.
Nilai negatif dari t-hitung bermakna bahwa
pengaruh terkuat tanggung jawab relasional
pada keputusan pembelian terdapat pada
usaha milik etnis Cina sebagai excluded group
(D=0). Pengaruh tersebut melemah pada
usaha milik etnis Arab (D=1) dan Madura
(D=2) sebagai included group. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) pada
penelitian ini diterima.

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa
etnis pemilik usaha merupakan variabel
pembeda keputusan pembelian mendapatkan
hasil yang tidak signifikan. Berdasarkan hasil
tersebut, maka etnis pemilik usaha bukan
merupakan variabel yang membedakan
keputusan pembeli pada usaha milik etnis
Cina, Arab, dan Madura. Hasil ini menolak
penelitian terdahulu milik Scholten dan Dam
(2007), Lozano (1998), George et. al. (2012),
dan Luo (2009) yang menyatakan bahwa
budaya merupakan hal yang membentuk
praktik etis sebuah organisasi dan berdampak
pada keputusan pembelian konsumen. Pada
sisi lain, hasil penelitian ini mendukung hasil
milik Lockridge (2010) yang menyatakan
bahwa keputusan pembelian tidak
dipengaruhi oleh budaya yang berkembang di
Amerika Serikat dan India.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
wawancara dan fakta di lapangan bahwa hal
utama yang dilihat pembeli ketika
memutuskan membeli pada toko tertentu
adalah ketersediaan produk yang dibutuhkan.
Apabila produk yang dibutuhkan terdapat
pada satu toko tertentu, maka pembeli akan
mendatangi dan membeli di toko tersebut,
begitu juga sebaliknya. Selain itu, hasil
penelitian untuk hipotesis ini juga sejalan
dengan motif pembeli ketika datang pada
toko tertentu hanya untuk memenuhi
kebutuhan, tidak memerdulikan apakah yang
memiliki toko tersebut berasal dari etnis
Cina, Arab, maupun Madura. Hasil ini juga
sesuai dengan produk yang dijual oleh ketiga
etnis tersebut.

Berdasarkan hasil observasi peneliti
diketahui bahwa etnis Cina mayoritas
menjual bahan kebutuhan pokok tetapi
bukan sayur atau buah, dan pakaian; etnis
Arab menjual produk yang berhubungan
dengan umat muslim dan kuliner timur
tengah; etnis Madura banyak berjualan di
dalam pasar menjual sayur, buah, dan ikan.
Spesifikasi produk yang dijual ini, berdampak
pada pembeli tidak melihat etnis sebagai
dasar mereka untuk memutuskan akan
membeli di toko tertentu.

Apabila dilihat lebih lanjut, nilai
signifikansi masih masuk dalam taraf yang
diperbolehkan dalam penelitian ilmu sosial,
yaitu 10%. Ketika taraf signifikansi dinaikkan
menjadi 10%, maka hipotesis dari penelitian
ini diterima. Hasil ini bermakna bahwa etnis
kepemilikan usaha merupakan variabel yang
membedakan keputusan pembelian. Etnis
kepemilikan usaha bukan hal utama yang
dilihat pembeli dalam memilih sebuah toko,
tetapi pembeli memiliki sentimen tersendiri
terhadap etnis tertentu. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki etnis favorit sehingga
sebisa mungkin mereka memenuhi
kebutuhannya dengan cara membeli pada
etnis tersebut. Selain itu, responden juga
memiliki sentimen negatif pada etnis tertentu
yang berdampak pada ketidakmauan mereka
membeli pada etnis tersebut.

Hasil penelitian untuk hipotesis ketiga
adalah etnis pemilik usaha mampu
membedakan hubungan antara tanggung

jawab relasional dan keputusan pembelian.
Temuan ini mendukung hasil penelitian dari
Scholten dan Dam (2007), Lozano (1998),
George et. al. (2012), dan Luo (2009) yang
menyatakan bahwa praktik etis dari sebuah
organisasi tergantug dari dasar budaya yang
dianut. Hal tersebut akan berdampak pada
keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen. Sebaliknya, hasil penelitian ini
menolak hasil penelitian Lockridge (2010)
yang menyatakan bahwa keputusan
pembelian tidak dipengaruhi oleh budaya
yang berkembang di Amerika Serikat dan
India, meskipun sebenarnya konsumen
cermat akan isu etis yang berkembang pada
sebuah organisasi.

Hasil negatif mengindikasikan bahwa
perbedaan etnis memperlemah hubungan
antara tanggung jawab relasional pada
keputusan pembelian pada etnis Arab (D=1)
dan semakin memperlemah hubungan
tersebut pada etnis Madura (D=2).
Sebaliknya, untuk etnis Cina (D=0), variabel
etnis tidak memperlemah hubungan
tanggung jawab relasional dan keputusan
pembelian. Kondisi ini sesuai dengan
kenyataan bahwa mayoritas responden
memilih etnis Cina sebagai etnis favorit
mereka, sehingga mereka lebih memilih
untuk memenuhi kebutuhannya pada etnis
tersebut. Hal tersebut disebabkan oleh fakta
bahwa harga produk yang dijual lebih murah
(Andriany, 2014) dan kemampuan
komunikasi yang baik pada pelanggan
sehingga etnis Cina mendapat kepercayaan
lebih dari pembeli (Munarwan, 2011).

Pada etnis Arab dan Madura, hubungan
tanggung jawab relasional dan keputusan
pembelian diperlemah oleh etnis pemilik
usaha karena beberapa hal. Pertama, pada
etnis Arab, spesifikasi khusus pada produk
yang dijual menjadikan pembeli akan
langsung menuju pada etnis tersebut ketika
membutuhkan produk muslim, kelengkapan
haji/umroh, maupun kuliner timur tengah.
Kekhususan usaha yang dimiliki oleh etnis
Arab tersebut menjadikan pembeli tidak
memiliki pilihan ketika membutuhkan
produk tersebut. Tidak terdapatnya pilihan
tersebut menjadikan pembeli tidak terlalu
memperhatikan tanggung jawab relasional
yang dilakukan oleh penjual dan berdampak
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pada melemahnya hubungan variabel
tersebut dengan keputusan pembelian.

Pada etnis Madura, lemahnya hubungan
antara tanggung jawab relasional dan
keputusan pembelian disebabkan sentimen
negatif pembeli pada etnis tersebut. Sesuai
dengan kenyataan bahwa pembeli banyak
mengeluhkan harga jual yang mahal ketika
yang menjual adalah etnis Madura. Selain
itu, pembeli juga banyak mengeluh tentang
produk yang diberikan pada pembeli tidak
semua berkualitas sesuai dengan produk
contoh. Kondisi lain yang memperlemah
hubungan kedua variabel serupa dengan yang
terjadi pada etnis Arab. Spesifikasi produk
yang dijual, menjadikan pembeli tidak terlalu
memperhatikan tanggung jawab relasional
yang dilakukan oleh penjual hingga
berdampak pada keputusan pembelian.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
dapat disimpulkan bahwa etnis pemilik usaha
bukan merupakan variabel pembeda
keputusan pembelian namun mampu
membedakan hubungan tanggung jawab
relasional dan keputusan pembelian. Secara
keseluruhan hasil penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengayaan konsep
tanggung jawab relasional dampaknya pada
keputusan pembelian. Model ini
dikembangkan bedasar pada model milik
Gilligan dalam Fisscher dan Nijhof (2007)
yang ditambahkan variabel etnis pemilik
usaha sebagai variabel dummy. Model
tersebut ternyata terbukti secara empiris
bahwa adanya dasar budaya sudah terbentuk
pada diri pemilik sebuah usaha akan
berdampak pada bagaimana bisnis dijalankan
(Tan, 2014), seperti apa yang mereka lakukan
selama transaksi, sehingga membentuk pola
pikir (mindset) pembeli pada mereka, dan
berdampak pada keputusan pembelian yang
dilakukan oleh pembeli.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu
etnis pemilik yang diteliti adalah etnis Cina,
Arab, dan Madura dalam kondisi produk
yang spesifik sehingga kemampuan
generalisasi terbatas pada kondisi yang
serupa. Penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan untuk memperluas skala
penelitian atau dengan perbandingkan etnis

yang berbeda sehingga kemampuan
generalisasi dari penelitian ini dapat
meningkat.
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